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ABSTRAK  

MOH KHOIRUL IRFAN  

Analisis Sistem  

Analisis  Sistem Kelistrikan Air Conditioner Package Menggunakan Smart Relay Pada Kereta K1 

08617 Eksekutif  Di Depo Kereta Ketapang 

Salah satu fasilitas yang tersedia di dalam kereta api adalah pendingin ruangan atau air conditioner 

(AC). Penelitian kuantitatif dilakukan dengan melakukan pengamatan, dan melakukan perhitungan 

terhadap komponen yang digunakan. Penelitian kualitatif dilakukan dengan mencari data 

spesifikasi produk tentang data yang diteliti. Sedangkan studi literatur dilakukan dengan 

menganalisa sistem kerja kelistrikan air conditioner package berdasarkan simulasi menggunakan 

software zelio V5 4.2. Sistem kelistrikan air conditioner package pada kereta memegang peranan 

yang sangat penting dalam menciptakan udara yang segar dan menjaga kebersihan udara sehingga 

diperoleh kondisi ruangan yang nyaman bagi konsumen. Pada kereta K1 08617 Eksekutif untuk 

sistem kelistrikannya sudah beralih ke smart relay hal ini dimaksudkan guna mempermudah teknisi 

melakukan perbaikan  pada saat terjadi gangguan. 

Kata Kunci: Smartrelay, Kereta, Package, Kelistrikan 

ABSTRACT 

MOH KHOIRUL IRFAN 

System Analysis 

Analysis of the Air Conditioner Package Electrical System Using Smart Relay on the K1 08617 

Executive Train at the Ketapang Train Depot 

One of the facilities available on the train is air conditioning (AC). Quantitative research is carried 

out by observing and calculating the components used. Qualitative research is done by looking for 

product specification data about the data studied. While the literature study was carried out by 

analyzing the air conditioner package electrical work system based on a simulation using Zelio V5 

4.2 software. The electrical system of the air conditioner package on the train plays a very 

important role in creating fresh air and keeping the air clean so that comfortable room conditions 

are obtained for consumers. On the K1 08617 Executive train, the electrical system has switched to 

a smart relay, this is intended to make it easier for technicians to make repairs in the event of a 

disturbance. 

Keywords: Smartrelay, Train, Package, Electricity 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

1.1   Latar Belakang Masalah  

Transportasi merupakan suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan dan sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Transportasi berperan penting dalam menunjang 

pembangunan nasional dan memperlancar roda perekonomian serta kehidupan. 

Meningkatnya kebutuhan akan sarana transportasi seiring dengan meningkatnya 

pertumbuhan penduduk di Indonesia dan kebutuhan masyarakat khususnya masyarakat 

perkotaan akan jasa angkutan yang digunakan untuk mobilitas penumpang maupun barang 

untuk menunjang kegiatan ekonomi. Kepuasan pelanggan atau penumpang ditentukan oleh 

kualitas barang atau jasa yang dikehendaki pelanggan atau penumpang, sehingga jaminan 

kualitas menjadi prioritas utama bagi setiap perusahaan, yang pada saat ini khususnya 

dijadikan tolak ukur keunggulan daya saing perusahaan. Pada dasarnya, pengertian 

kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan merupakan perbedaan antara harapan dan kinerja 

yang dirasakan. Jadi, pengertian kepuasan pelanggan berarti bahwa kinerja suatu barang 

sekurang-kurangnya sama dengan apa yang diharapkan. PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

adalah perusahaan yang bergerak dibidang jasa layanan transportasi. Pelayanan dan 

fasilitas merupakan hal utama yang diprioritaskan oleh perusahaan jasa untuk 

mempertahankan jumlah atau kuantitas pelanggan yang diharapkan [1].  

Salah satu fasilitas yang tersedia di dalam kereta api adalah pendingin ruangan atau air 

conditioner (AC). Kereta api lama masih menggunakan kipas angin dan ventilasi udara 

sebagai pendingin ruangan sehingga hal ini membuat pelanggan merasa kurang nyaman, 

berdasarkan hal inilah pihak perusahaan memutuskan untuk melakukan pemasangan AC 

pada setiap kereta penumpang. Penambahan fasilitas pendingin udara pada kereta 

penumpang tentunya akan menambah beban daya setiap kereta. Penggunaan AC split 

tidaklah efisien dalam sebuah gerbong kereta api. Hal ini dikarenakan, penggunaan AC 

split memunculkan masalah. Yakni tingginya angka kerusakan setiap tahunya dan juga 

estetika letak AC yang kurang menarik. Maka dari itu pihak KAI menggunakan jenis AC 

Package pada kereta Eksekutif hal ini dimaksudkan untuk menekan biaya perbaikan setiap 

tahunya dan penggunaan jenis AC memiliki estetika letak yang lebih menarik 
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dibandingkan jenis AC split [2]. Pada kereta K1 eksekutif menggunakan jenis AC 

Package untuk pendingin ruangan, pada kereta  ini terdapat 2 unit AC  yang digunakan 

masing-masing unit membutuhkan daya sebesar 10.000 watt. Jadi total daya yang 

dibutuhkan adalah 20.000 watt. Untuk sistem kelistrikan AC Package sendiri 

menggunakan sistem 3 phase yang dikontrol melalui sebuah panel yang terdapat didalam 

kereta. Untuk kontrol AC Package sendiri menggunakan rangkaian elektromagnetik. Untuk 

sistem kerja kelistrikan dirancang untuk bekerja secara berurutan [3]. 

Berdasarkan penelitian pada saat melaksanakan praktek kerja lapangan di Depo Kereta 

Ketapang Daop 9  bahwa pada kereta K1 eksekutif dijumpai beberapa trouble pada 

kelistrikan AC Package diantaranya matinya salah satu phase yang menuju ke motor 

kondensor dan kompresor, skun yang terbakar atau kendor, ampere kompresor yang kecil 

(di bawah standar). 

Seiring perkembangan zaman pihak PT Kereta Api Indonesia (Persero) melakukan 

beberapa inovasi, salah satunya dengan  melakukan perubahan untuk beberapa kereta K1 

eksekutif pada sistem kontrol AC Package dengan  menggunakan smart relay.  

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan, maka tujuan dari penulisan tugas 

akhir ini adalah menganalisa sistem kelistrikan AC Package dengan Smart Relay pada 

kereta penumpang kelas eksekutif Blambangan Ekspres. Sehingga kelak pada saat semua 

jenis kereta K1 eksekutif sudah menggunakan atau modernisasi dengan Smart Relay 

penanganan pada saat terjadi trouble lebih cepat dan efektif. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka penulis ingin melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Sistem Kelistrikan Air Conditioner Package 

Menggunakan Smart Relay Pada Kereta K1 08617 Eksekutif Di Depo Kereta Ketapang  

Studi Pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) Daop 9 Jember. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat dijabarkan 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu :  

1. Bagaimana prinsip kerja sistem kelistrikan air conditioner package menggunakan  

     smart relay ?  

2. Bagaimana cara menentukan kapasitas komponen kelistrikan air conditioner package 

yang digunakan?  
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3. Bagaimana pengaruh Smart Relay terhadap kinerja air conditioner package  yang 

digunakan ? 

4. Apa keuntungan menggunakan Smart Relay dari pada konvensional pada umumnya ?  

1.3 Batasan Masalah 

       Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat   

dijabarkan beberapa batasan masalah supaya penelitian ini lebih terarah dan tersistematis. 

Berikut merupakan beberapa poin batasan masalah :  

1. Penelitian hanya dilakukan di PT Kereta Api Indonesia Persero Depo Kereta Ketapang 

Daerah Operasional 9 Jember. 

2. Penelitian hanya dilakukan pada kereta K1 08617 Blambangan Ekspres kelas eksekutif 

jenis kereta K1 New Image. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, ada beberapa 

tujuan yang ingin dicapai setelah menyelesaikan proposal tugas akhir ini, yaitu:  

1.  Mampu menganalisa bagaimana prinsip kerja sistem kelistrikan air conditioner 

package            

       menggunakan Smart Relay. 

2.    Mampu menganalisa cara menentukan kapasitas komponen yang digunakan. 

3.   Mampu menganalisa pengaruh Smart Relay terhadap kinerja air conditioner package  

yang digunakan ? 

4. Mampu menganalisa keuntungan menggunakan Smart Relay dari pada konvensional 

pada umumnya ? 

 

1.5  Manfaat Penelitian  

1.  Dapat menganalisa bagaimana prinsip kerja sistem kelistrikan air conditioner package            

       menggunakan Smart Relay. 

2.    Dapat menganalisa cara menentukan kapasitas komponen yang digunakan. 

3.   Dapat menganalisa pengaruh Smart Relay terhadap kinerja air conditioner package  

yang digunakan ? 
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4. Dapat menganalisa keuntungan menggunakan Smart Relay dari pada konvensional 

pada umumnya ? 

1.6  Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan tugas akhir dengan judul “Analisis Sistem Kelistrikan Air 

Conditioner Package Menggunakan Smart Relay Pada Kereta K1 08617 Eksekutif Di Depo 

Kereta Ketapang” dibagi menjadi beberapa susunan bab yaitu: 

BAB I : Pendahuluan    

Memuat tentang Pendahuluan tugas akhir yang meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan tugas akhir. 

BAB II : Landasan Teori 

Memuat tentang Landasan Teori yang meliputi berbagai teori-teori sebagai penunjang 

dan pendukung dalam penyusunan tugas akhir 

BAB III : Metodologi  

Memuat tentang Metodologi dan langkah-langkah penelitian yang digunakan dalam tugas 

akhir ini. 

BAB IV : Pembahasan dan Analisa 

Memuat tentang Pembahasan dan Analisis mengenai prinsip kerja air conditioner 

package, cara menentukan kapasitas komponen yang digunakan, pengaruh smart relay 

terhadap kinerja air conditioner package yang digunakan, keuntungan menggunakan 

smart relay.  

BAB V : Kesimpulan dan Saran 

Memuat tentang Penutup yang berisi kesimpulan dari analisis sistem dan pemilihan 

komponen, serta memuat saran-saran tentang pengembangan lebih lanjut tugas akhir ini.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisa sistem kelistrikan air conditioner package menggunakan 

smart relay pada kereta K1 08617 eksekutif ini, maka peneliti dapat menarik kesimpulan, 

yaitu :  

1. Sistem kelistrikan air conditioner package menggunakan smart relay apabila selector 

switch diarahkan ke mode OFF maka sistem AC akan mati, Vent hanya menjalankan 

kipas evaporator, Half satu dari dua sistem pendingin aktif, kemudian Full sistem 

pendingin berjalan penuh. 

2. Untuk menentukan kapasitas komponen yang digunakan dipakai beberapa rumus 

misalnya untuk menentukan MCB, Kontaktor, Overload, luas penempang kabel yakni 

terlebih dahulu menhitung In ( arus nominal ) setelah diketahui kemudian dikalikan 

dengan faktor keamanan sesuai dengan ketentuan masing-masing komponen. 

Sedangkan untuk menentukan batas maksimal dan minimal dari  FCR digunakan rumus 

+5% dan -5% dari frequensi nominal. Selanjutnya untuk menentukan batas maksimal 

dan minimal dari PFR digunakan rumus +10% dan -10% dari tegangan nominal. Dan 

untuk menentukan pemilihan jenis smart relay disesuaikan dengan kebutuhan jumlah 

input dan output yang dibutuhkan.  

3. Pengaruh smart relay terhadap kinerja air conditionner package, pada dasarnya sistem 

kerja kelistrikan air conditioner package menggunakan smart relay itu sama dengan 

konvensional. Hal ini dikarenakan rangkaian kontrol antara smart relay dan 

konvensional tidak jauh berbeda, yang membedakan pada smart relay sistem kontrol 

sudah diwakilkan pada ladder di agram atau program didalam smart relay itu sendiri, 

sedangkan pada konvensional tidak menggunakan program. Selain itu dengan 

menggunakan smart relay sistem akan lebih cepat mendeteksi gangguan pada saat 

terjadi trouble 

4. Keuntungan menggunakan smart relay daripada konvensional antar lain :  

• Pengkabelan pada rangkaian kontrol berkurang, hal ini dikarenakan rangkaian 

kontrol sudah dialihkan pada program yang ada di dalam smart relay. 
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• Modernisasi sistem kelistrikan air conditioner package. 

• Indikator gangguan bisa langsung muncul pada layar smart relay, sehingga 

memudahkan teknisi pada saat melakukan perbaikan. 

5.2 Saran  

 Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan, yaitu : 

1. Analisis sistem kelistrikan air conditioner package ini masih belum sempurna dan masih 

bisa dikembangkan lagi, seperti pengaplikasian pada kereta selain eksekutif. 

2. Pada saat perhitungan jenis komponen kelistrikan air conditioner package, selain 

memperhatikan daya pada beban atau motor, hal lain yang penting diperhatikan adalah 

pemilihan jenis atau spesifikasi dari komponen tersebut. Pastikan spesifikasi komponen 

sesuai standar yang telah ditentukan dan memiliki logo SNI.  

3. Dengan adanya analisis sistem kelistrikan air conditioner package menggunakan smart 

relay. Diharapkan akan menambah jumlah kereta api yang beralih dari sistem kelistrikan 

air conditioner package konvensional menuju ke smart relay. Sehingga akan membuat 

sistem kelistrikan air conditioner package di mordenisasi dan pada intinya memudahkan 

teknisi menemukan gangguan pada saat terjadi trouble. 
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